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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sub sektor telekomunikasi di Indonesia mengalami peningkatan meskipun 

tidak begitu signifikan. Hal ini terlihat dari data proporsi pengeluaran untuk 

telekomunikasi yang terus membesar di kelas menengah pada tahun 2008-2010. 

Berikut adalah grafiknya. 

 

Grafik I Proporsi Pengeluaran di Kelas Menengah 

Sumber : http://www.presentasi.net/wp-

content/uploads/grafikbertumpukstacked.jpg 

Kinerja di perusahaan telekomunikasi saat ini kesulitan untuk mengalami 

peningkatan secara signifikan karena persaingan yang ketat sementara pangsa 

pasar yang terbatas dan adanya persaingan harga. Selain itu, perusahaan-
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perusahaan telekomunikasi beberapa waktu yang lalu melakukan “perang iklan” 

yaitu saling menjatuhkan antar perusahaan telekomunikasi melalui iklan di 

televisi. Persaingan ini menunjukkan bahwa mereka berjuang keras menarik minat 

konsumen untuk menggunakan provider mereka. 

Tabel 1.1. Data Harga Saham dan Rasio Keuangan Perusahaan Sub Sektor 

Telekomunikasi tahun 2014 

Perusahaan Tahun Hrg Saham/lbr CR DER ROA ROE EPS 

BTEL 2014 Rp50,00 2,50 -295,64 -37,80 74,00 -93,88 

EXCL 2014 Rp4.865,00 86,40 210,00 -1,70 -6,10 -105,00 

FREN 2014 Rp91,00 31,00 348,20 -7,80 -34,80 -19,46 

ISAT 2014 Rp4.050,00 40,63 164,08 1,26 4,98 -365,70 

TLKM 2014 Rp2.865,00 106,20 80,80 10,40 21,60 149,83 

   Sumber : Data sekunder dari IDX 

Dari tabel di atas terlihat bahwa secara garis besar kinerja emiten di sektor 

telekomunikasi kurang menggembirakan di sepanjang tahun 2014. Terlihat dari 

nilai EPS beberapa perusahaan yang minus yaitu mengalami kerugian per lembar 

sahamnya. Selain itu terlihat juga dari ROA dan ROE beberapa perusahaan yang 

minus yang artinya perusahaaan kurang efisien dalam mengelola aset dan 

ekuitasnya. 

Penilaian kinerja perusahaan bagi pihak manajemen merupakan cermin 

untuk mengoreksi kesalahan atau adanya penyimpangan. Bagi pihak kreditur 

penilaian tersebut digunakan untuk memprediksikan apakah perusahaan mampu 

membayar hutang-piutang pada jatuh tempo. Sedangkan bagi investor digunakan 

untuk menilai kelayakan investasinya. (Bachtiar, 2012).  
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Menurut hasil penelitian Houlthausen dan Verrechia (1990), Cready dan 

Mynatt (1991), dan Penman (1992) dalam Pranowo (2009), bahwa kebijakan atau 

keputusan investasi dari para investor, sangat dipengaruhi oleh informasi kinerja 

keuangan perusahaan. Investor tentu memerlukan informasi mengenai kinerja dari 

perusahaan yang mereka minati yang dapat mereka lihat melalui laporan 

keuangan maupun laporan tahunan perusahaan sebelum melakukan keputusan 

investasi. 

 Para investor memiliki minat yang tinggi pada perusahaan yang memiliki 

harga saham yang tinggi. Menurut penelitian Bachtiar (2012), secara teoritis jika 

kinerja perusahaan mengalami peningkatan maka harga saham akan 

merefleksikannya dengan peningkatan harga saham.  

Seiring dengan kemajuan dalam perekonomian di Indonesia maka semakin 

banyak pula perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI). Ketika 

sebuah perusahaan mendaftarkan dirinya dalam BEI, maka terdapat komponen 

baru yang harus diperhatikan oleh perusahaan-perusahaan tersebut yaitu para 

pemegang saham. Tentunya perusahaan harus memperhatikan keinginan dan 

kepentingan para pemegang saham. 

 Hal inilah yang membuat perusahaan perlu mengukur nilai-nilai yang 

mereka miliki agar dapat meningkatkan kinerja dari perusahaan itu sendiri. 

Penelitian ini akan lebih memfokuskan pada pengukuran kinerja keuangan di sub 

sektor telekomunikasi.  
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 Penelitian ini penting untuk dilakukan karena kinerja keuangan perusahaan 

yang baik tentu akan menentukan besar kecilnya minat investor untuk melakukan 

investasi. Persaingan yang ketat di dunia bisnis menjadi salah satu alasan yang 

mendorong dilakukannya penelitian ini agar perusahaan dapat menyadari 

besarnya pengaruh kinerja keuangan terhadap harga saham perusahaan mereka.  

Penelitian ini merupakan replikasi terhadap penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Sarwo Edy Handoyo dan Deny Darsono dengan judul Pengaruh 

Kinerja Keuangan terhadap Harga Saham pada Perusahaan Telekomunikasi di 

Bursa Efek Indonesia (http://portal.kopertis3.or.id/bitstream/123456789/ 

2081/1/PENGARUH%20KINERJA%20KEUANGAN.pdf). Hal yang membedakan 

antara penelitian ini dibandingkan dengan penelitian terdahulu tersebut adalah 

data tahun yang diteliti. Penelitian terdahulu melakukan penelitian pada data 

tahun 2004-2008 sementara penelitian ini melalukan penelitian pada tahun 2010-

2014 di mana tahun penelitian ini lebih update sehingga diharapkan dapat 

memperoleh hasil yang lebih sesuai dengan kondisi perusahaan telekomunikasi 

saat ini. 

Oleh karena berbagai isu yang telah disebutkan di atas, maka peneliti 

menjadi termotivasi untuk melihat seberapa besar perubahan kinerja keuangan 

yang mempengaruhi perubahan harga saham. 

 

 

 

http://portal.kopertis3.or.id/bitstream/123456789/
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Penelitian ini akan menunjukkan apakah kinerja keuangan di sub sektor 

telekomunikasi mempengaruhi peningkatan harga saham di sub sektor tersebut. 

Komponen yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan di sub sektor 

telekomunikasi adalah Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Return 

on Assets (ROA), Return on Equity (ROE) dan Earning per Share (EPS) karena 

kelima komponen ini tersedia pada laporan tahunan perusahaan yang tentunya 

secara jelas menunjukkan bahwa rasio-rasio ini penting untuk disampaikan pada 

laporan tahunan mereka.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan konteks penelitian di atas, berikut diuraikan pertanyaan pokok 

yang akan dicari jawabannya melalui penelitian ini, yaitu: 

1. Apakah terdapat pengaruh current ratio (CR) terhadap harga saham pada 

sub sektor telekomunikasi? 

2. Apakah terdapat pengaruh debt to equity ratio (DER) terhadap harga 

saham pada sub sektor telekomunikasi? 

3. Apakah terdapat pengaruh return on assets (ROA) terhadap harga saham 

pada sub sektor telekomunikasi? 

4. Apakah terdapat pengaruh return on equity (ROE) terhadap harga saham 

pada sub sektor telekomunikasi? 

5. Apakah terdapat pengaruh earning per share (EPS) terhadap harga saham 

pada sub sektor telekomunikasi? 

6. Apakah terdapat pengaruh current ratio (CR), debt to equity ratio (DER), 

return on assets (ROA), return on equity (ROE) dan earning per share 

(EPS) secara simultan terhadap harga saham pada sub sektor 

telekomunikasi? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh current ratio (CR)  terhadap 

harga saham pada sub sektor telekomunikasi. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh debt to equity ratio (DER)  

terhadap harga saham pada sub sektor telekomunikasi. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh return on assets (ROA) 

terhadap harga saham pada sub sektor telekomunikasi. 

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh return on equity (ROE) 

terhadap harga saham pada sub sektor telekomunikasi. 

5. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh earning per share (EPS) 

terhadap harga saham pada sub sektor telekomunikasi. 

6. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh current ratio (CR), debt to 

equity ratio (DER), return on assets (ROA), return on equity (ROE) dan 

earning per share (EPS) secara simultan terhadap harga saham pada sub 

sektor telekomunikasi. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan berguna dan bermanfaat bagi: 

a) Perusahaan di Sektor Telekomunikasi 

Membantu bagi para pemimpin perusahaan telekomunikasi untuk 

memperoleh wawasan baru mengenai faktor-faktor penentu harga saham 

dalam perusahaan mereka. Mereka dapat menyusun dan menerapkan 

strategi yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja perusahaan agar 

memperoleh keuntungan maksimum dan memberi kepuasan bagi para 

pemegang saham. 

b) Investor 

Membantu bagi para investor untuk memperoleh informasi mengenai 

kinerja keuangan di perusahaan telekomunikasi yang dapat mempengaruhi 

harga saham perusahaan tersebut. Hal ini dapat menjadi salah satu 

pertimbangan bagi para investor sebelum melakukan investasi. 

c) Akademisi 

Membantu memberikan tambahan referensi bagi para peneliti lain untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut yang dapat digunakan untuk menambah 

nilai dalam area studi ini. 

 

 

 

 

 


